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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Tranditerasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es dengan titik di atas
a3 Ja J Je

d Ha H ha dengan titik di bawah
d Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdanye
e Sad S es dengan titik di bawah
ue Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah

b Za z zet dengan titik di bawah
I ‘Ain ) Apostrof terbalik
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¢ Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
& Nun N En
3 Waw \W We
° Ham H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
I Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jikaiaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas voka

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trangliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
Fathah A A
Kasrah I I
dhammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Aksara Arab AksaraLatin

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)




Fathah dan ya ai adani
Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
S - kaifa BUKAN kayfa
ds . haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf

syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
ral-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
: al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
: al-falsalah
> al-biladu
4. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab AksaraLatin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
Fathah dan alif, a adan garis di atas
fathah dan waw
Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
o Dhammah dan ya U u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 1, G. Modédl ini sudah dibakukan dalam

font semua sistem operasi.
Contoh:

: méata

: rama
Sy yamitu

(alif lam
ma’arifah) ditranditerasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf




5. Tamarbdtah

Trandliterasi untuk ta marb(tah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marb(tah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha (h).
Contoh:

: raudah al-atfal
Alalal) Al . al-madanah al-fadilah
: al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

: rabbana
L : nagjjaana
: al-haqq
: al-hajj
:nu’ima
: “aduwwun
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), makaiaditrandliteras seperti huruf maddah (8).
Contoh:

: “Ali (bukan “aliyy atau ‘aly)
: “Arabi (bukan “arabiyy atau “araby)

7. Hamzah
Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contohnya:
:ta’murtna
:al-nau’
: syai’un
s umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, itilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditrandliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzaljalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditrandliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
A & dinullah al billah
Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrandliterasi dengan huruf (t). Contoh:
AV oA hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengena huruf kapital, dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman gjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awa nama diri tersebut, bukan huruf awa kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.

A. Trandliteras Inggris
Tranditerasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut:
Conscience = Hati nurani
Content analisys = Andisisis
Corporal Punishment = Bentuk-bentuk hukuman fisik
Faith = Iman
Historical approach = Pendekatan Historis

Instant Solution = Solusi cepat

Legal culture = Budaya hukum

Loco Parentis = Wewenang orang tua
Ratio = Perbandingan
Officium Nobile = Profes terhormat
Out line = Garis besar
Parenting =Pengasuh anak
Punishment = Hukuman

Sgnificant Persons = Orang-orang penting
Sake holder = Pemangku kepentingan

Structure = Struktur
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Substance = substansi, zat

Transfer of knowledge= Proses pemindahan ilmu

Transfer of values = Proses penanaman nilai-nilai
Universal = Umum
Will power = tekad, kemauan, kerjakeras

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swit., = subhanahi wa ta’ala
Saw., = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Q.S = Qur’an, Surah
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ABSTRAK

ABD RAHIM BASPIN R, 2020. “Kontribus Zakat Dalam Pengentasan
Kemiskinan di BAZNAS Kota Palopo”. Skripsi Program
Studi Kukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (1) Prof.
Dr. Hamzah K, M.HI. Dan Pembimbing (II) Muh Darwis,
SAg., M.Ag

Penelitian ini mengambarkan tetang Kontribus Zakat dalam Pengentasan
Kemiskinan di BAZNAS Kota Palopo, dimana penelitian ini mengacu pada tiga
pokok masalah, yaitu: (1) Bagaimana model pengelolaan zakat pada BAZNAS
Kota Palopo?, (2) Bagaimana pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Palopo,
(3) Apakah zakat pada BAZNAS kota Palopo berkontribusi dalam pengentasn
kemiskinan di Kota Palopo?

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Subyek
dan sumber data pada penelitian ini yaitu segenap pengelola BAZNAS Kota
Palopo dan Masyarakat Kota Palopo yang menerima dana ZIS dari BAZNAS
K ota Palopo.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa BAZNAS Kota Palopo dalam
mengelola dana ZIS masih kurang fokus pada pengentasan kemiskinan, banyak
program-program yang tidak berfokus kepada pemberdayaan asnaf miskin,
sehigga kontribusi yang diberikan belum terlalu terlihat, kemudian zakat yang di
distribusikan kebanyakan masi bersifat konsumtif, yang mana zakat yang
diberikan hanya untuk memenuhi kebutuhan konsums sgja. Adapun zakat yang
diberikan yang bersifat produktif jumlahnya juga terbilang masih rendah,
kebanyakan diberi modal sebesar 2 hingga 3 jutaan sgja, yang digunakan untuk
modal usaha kecil-kecilan salah satunyaialah menjual barang campuran yang bisa
dikatakan usaha ini tidak terlalu menghasilkan untung atau pendapatan yang besar
juga persaingannya yang cukup ketat alias sudah banyak yang melakukan usaha
ini di Kota Palopo. Kemudian kontribusi yang diberikan oleh BAZNAS Kota
Palopo dalam hal pengentasan kemiskinan belum terlalu berdampak signifikan,
dan juga jumlah msutahik dari asnaf miskin yang menerima zakat fitrah terus
meningkat dari tahun ke tahun.

Kata kunci: Kontribusi Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kota Palopo adalah salah satu kota di Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia
dan merupakan salah satu daerah otonom di Tanah Luwu, yang memiliki 9
Kecamatan dan 48 kelurahan, luas kota ini yakni 258,52 km? atau seluas 0,39%
dari luas provins Sulawesi Selatan, jumlah penduduknya pada tahun 2018 ialah
180.678 ribu jiwa dan mayoritas penduduknya penganut agama Islam.

Salah satu masalah yang dihadapi kota ini adalah jumlah penduduk yang
berada digaris kemiskinan yang jumlahnya tidak sedikit, pertumbuhan jumlah
penduduk yang terus meningkat dari tahun ke tahun tidak dibarengi dengan
penurunan angka kemiskinan yang jumlahnya hanya sekian persen dari
peningkatan jumlah penduduk. Pada tahun 2017 jumlah penduduk kota ini adalah
172.916 ribu juwa sementara penduduk yang berada di garis kemiskinan iaah
15.020 ribu jiwa, dan ditahun 2018 penduduk Kota Palopo menyentuh angka
180.678 ribu jiwa * Sedangkan jumlah penduduk miskinnya tidak bedah jauh
jumlahnya dengan tahun sebelumnya, ialah sekitar 14.265 ribu jiwa, ini
menujukkan perbandingan yang beda jauh antara peningkatan jumlah penduduk
dan penurunan angka penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan dari tahun
ke tahun. Merupakan salah satu pekerjaan yang cukup berat bagi Pemerintah Kota

Palopo untuk mengatasi masalah ini. Namun, disamping itu pemerintah juga tidak

! Badan Pusat Statistik Kota Palopo (BPS), “ Kota Palopo Dalam Angka 2018, Situs Resmi BPS
Kota Paopo. https.//www.palopokota.bps.go.id/kota palopo_dalam angka 2018.pdf/ (11
Agustus 2019).



harus bekerja sendiri, akan tetapi membutuhkan bantuan dari lembaga lainnya
untuk bekerja sama dalam hal mengatasi masalah kemiskinan di Kota Palopo,
maka dari itu diperlukan lembaga atau badan yang mempunyai kemampuan dan
ahli di bidangnya baik itu dari pemerintahan maupun non pemerintah untuk
mengatasi permasalahan kemiskinan yang ada di kota Palopo, karena diketahui
Kota Palopo adalah salah satu kota yang berkembang dari kota-kota lainnya di
Sulawes Selatan sebagai salah satu penyumbang angka penduduk miskin yang
jumlahnya lumayan tinggi yakni sekitar 7,94% dari jumlah penduduk miskin
Sulawesi Selatan yang mencapai 792.635 ribu jiwa.?

Segjak didirikannya Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Palopo pada tahun 2003
yang kini berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai
lembaga pengelola Zakat, Infaq dan Sedekah (ZI1S) berdasarkan Keputusan
Walikota Nomor 55 Tahun 2003, dengan demikian BAZ Kota Palopo dan BAZ
Kabupaten Luwu telah terpisah akibat pemekaran daerah otonom pada tahun
2002. Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan
Surat Keputusan Walikota Palopo Nomor 55 Tahun 2003 yang mendasari
dibentuknya Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Palopo, ketikaitu hanya ada 4 Badan
Amil Zakat Kecamatan, yang didukung sekitar 120 Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
magjid sebagal perpanjangan tangan BAZ Kota Palopo, untuk mengumpulkan
zakat, khususnya zakat fitrah, zakat maa dan infag. Setalah pemekaran wilayah
Kecamatan pada tahun 2006 menjadi 9 Kecamatan di Kota Palopo, maka secara

otomatis BAZ Kecamatan mulai dibentuk dan difungsikan di setiap Kecamatan

Z Badan Pusat Statistik Kota Palopo (BPS), “ Kota Palopo Dalam Angka 2018 ,Situs Resmi BPS
Kota  Paopo. https://www.pal opokota.bps.go.id/kota_palopo_dalam_angka 2018.pdf/(11
Agustus 2019).



pada tahun 2007, dengan demikian peran BAZNAS sebagai lembaga yang
menghimpun, mengelola dan menyalurkan zakat, diharapkan mampu memberikan
kontribusi sesuai dengan fungsi zakat itu sendiri, seperti mengatas masalah-
masalah kesenjangan sosial, terutama masalah kemiskinan di Kota Palopo yang
cukup tinggi. Selain itu zakat merupakan ibadah pokok dan kewajiban bagi
seluruh ummat Muslim yang memiliki harta yang cukup. Zakat merupakan
sebagian dari harta seorang Muslim yang harus diserahkan kepada yang berhak
menerimanya atau yang disebut dengan mustahik.

Daam perkembangannya zakat diharapkan mampu untuk dikelola agar
lebih produktif atau dimanfaatkan lebih luas sehingga zakat bukan hanya sebatas
bentuk atau jumlah zakat itu sendiri, tapi mampu dikembangkan di seluruh sektor
kehidupan untuk membangun kehidupan yang makmur sebagai beka untuk
berbuat kebajikan terlebih dimanfaatkan untuk berjuang di jalan Allah. Adanya
pengelola zakat atau disebut dengan amil diharapkan mampu mengolah zakat
lebih produktif dan lebih baik dalam mendistribusikan zakat kepada yang lebih
berhak untuk menerimanya.

Prinsip zakat yang digarkan oleh Rasulullah saw., adalah menggarkan
berbagi dan kepedulian, oleh sebab itu zakat harus mampu menumbuhkan rasa
empati serta saling mendukung terhadap sesama muslim. Dengan kata lain, zakat
harus mampu mengubah kehidupan masyarakat, khususnya umat Islam. Semua
program kegiatan yang telah dilakukan harus disampaikan kepada publik,
sebagal bagian dari pertanggung jawaban dan transparansi pengelolaan. Selain

itu, pemahaman tentang organisasi yang tampaknya kurang begitu dihayati oleh



segenap jgjaran organisasi pengelola zakat. Organisasi bukan sekedar tempat
berkumpul untuk melaksanakan kegiatan bersama atas dasar kepentingan
bersama. Organisasi merupakan sistem kooperatif dengan pembagian otoritas
yang jelas dan sesungguhnya kepada sub-sub sistemnya. Unsur-unsur pokok
organisas meliputi uang (modal), sumber daya manusia, material, struktur
dan tugas-tugas, teknologi (metode dan alat perlengkapan) dan tujuan
organisatoris.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebaga salah satu lembaga
pemerintah nonstruktural yang bepusat di Kota Jakarta dan merupakan badan
yang satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 tentang yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infag dan sedekah (ZIS) pada tingkat
nasional.*

Hadirnya lembaga BAZNAS tentunya pemerintah mengharapakan agar
lembagaini dapat menghimpun dan mengelola dana ZIS dengan cara yang kreatif
dan bersifat produktif yang berkelanjutan, sehingga dana ZIS yang dihimpun dari
mayarakat Islam dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah-masalah sosia
yang sering ditemui di masyarakat, terutama masalah kemiskinan dan juga
sekaligus mempercepat kemajuan bangsa, sesuai dengan firman Allah ta’ala

dalam Al-Qur’an surah At-Taubah/9 : 60

% Winardi, Perilaku Organisasi, (Bandung : Tarsito, 1989), 8.

* https://baznas.go.id/profil . (15 Desember 2019)
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Terjemahnya

Sesungguhnya zakat-akat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para muallaf yang dibujuk hatinya,

untuk (memerdekakan) budak. Orang-orang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjaanan sebagal sesuatu

ketetapan yang diwgjibkan Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha

bijaksana.®

Kini Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) memiliki berbagai kantor
cabang yang hampir terdapat di seluruh kota di Indonesia, tentunyaini diharapkan
agar penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq dan sedekah (Z1S) dapat
lebih maksimal dan membantu kemguan daerah dalam mengatas masalah-
masalah sosia yang terdapat di daerah tersebut terutama dalam hal pengentasan
kemi skinan.

Berangkat dari uraian diatas, menarik perhatian penulis untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kontribus Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan di
BAZNAS Kota Palopo”

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuralkan pada latar belakang, maka penulis
mengambil suatu batasan masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanamodel pengeloaan zakat di BAZNAS Kota Palopo?

®> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah
Press Bandung, 1993), 288.



2. Bagaimana pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Palopo?
3. Apakah zakat di BAZNAS Kota Palopo berkontribusi dalam pengentasan
kemiskinan di Kota Palopo?
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Obyektif
a. Untuk menjelaskan bagaimana model pengelolaan zakat di BAZNAS
K ota Palopo.
b. Untuk mengetahui bagaimana pendistribusian zakat di BAZNAS Kota
Palopo
c. Untuk mengetahui apakah zakat di BAZNAS Kota Palopo berkontribusi
dalam pengentasana kemiskinan di Kota Palopo.
2. Tujuan Subyektif
a. Untuk memperdalam pengetahuan penulis mengenai kontribusi zakat
dalam pengentasan kemiskinan khususnya di Kota Palopo.
b. Untuk memaparkan keterkaitan antara kemiskinan dan kontribusi zakat
dalam mengentaskan kemiskinan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.
a. Guna mengembangkan penalaran dan kemampuan penulis dalam
mengkritisi persoalan-persoalan sosial.
b. Memberikan sumbangsi pemikiran terhadap perkembangan ilmu sosid,
khususnya mengenai kontribusi zakat dalam pengentasan kemiskinan.

c. Memberikan wacana peran zakat dalam peningkatan taraf hidup di



bidang ekonomi.

d. Hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
tambahan pengetahuan bagi para pihak yang tekait.

2. Manfaat Praktis.

a Bagi para muzakki, menyadarkan mereka akan pentingnya
mengeluarkan zakat sebagal hak orang lain di dalam harta tersebut.

b. Bagi para mustahik (penerima zakat), agar memanfaatkan dengan
sebaik-baiknya zakat tersebut agar nantinya juga dapat menjadi muzakki
(pemberi zakat)

c. Bagi BAZNAS agar betul-betul mengelola zakat dengan baik, ditujukan
kepada yang berhak menerimanya untuk meningkatkan ekonomi ummat.

E. Defenisi Istilah

Dalam penelitian ini, untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman

dalam judul dan skripsi maka peneliti memberikan definisi sebagal berikut:

1. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengkoordinasian ~ dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

2. Pendistribusian zakat adalah penyaluran atau pembagian dana zakat kepada
mereka yang berhak.

3. Pengentasan kemiskinan adalah seperangkat tindakan, baik ekonomi
maupun kemanusiaan, yang dimaksud untuk mengangkat orang keluar dari
kemiskinan secara permanen.

4. Kontribusi zakat adalah sumbangsi, peran atau keikutsertaan dalam hal ini



zakat dalam suatu hal, program atau kegiatan yaitu mengentaskan
kemiskinan.

5. BAZNAS Kota Palopo adalah badan yang menghimpun, mengelola dan
mendistribusikan dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) yang didirikan pada
tahun 2003 berdasarkan Keputusan Walikota Palopo Nomor 55 Tahun 2003
yang dulunya bernama Badan Amil Zakat (BAZ).

Berdasarkan pengertian-pengertian variabel diatas, maka yang dimaksud
dengan judul ini ialah apakah zakat itu berkontibusi dalam pengentaskan

kemiskinan di Kota Palopo.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Kagjian Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Sebagai bahan perbadingan penelitian yang dilakukan sekarang dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Afifi Mila yang berjudul *““Peranan zakat
dalam meningkatkan Perekonomian di Kota Palopo™ penelitian ini membahas
tentang persoalan dan masalah peranan zakat dalam  meningkatkan
perekonomian masyarakat di Kota Palopo. Adapun yang menjadi pokok
permasal ahannya adalah sejauhmana hasil yang telah dicapai oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Kota Palopo dalam mengelola zakat, sehingga bisa membantu
masyarakat yang kurang mampu bahkan membuat Mustahik menjadi Muzakki
melalui program-program yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian
penyusun dapat menyimpulkan bahwa sistem pengelolaan di BAZ Kota Palopo
berdasarkan prinsip syariah sesuai yang diatur dalam nash. Berbagai macam
program yang telah dilakukan oleh BAZ Kota Palopo dan telah terbukti
mampu meningkatkan perekonomian secara bertahap. Salah satu program itu
adalah pemberian pinjaman moda tanpa bunga (gardhul hasan), kepada
pengusaha-pengusaha kecil .°
2. Penditian yang dilakukan oleh Hasnidar Nurdin pada tahun 2017 yang
berjudul “Fungsi Lembaga Pengelola Zakat dalam Memberantas Kemiskinan

(Studi Kasus BAZNAS Kota Palopo).Skripsi ini merupakan hasil penelitian

® Afifi Mila, Peran Zakat Dalam Meningkatkan Perekonomian di Koat Palopo. Skripsi, Studi
Ekonomi Syariah Jurusan Syraiah STAIN Palopo, 2013.
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yang bertujuan untuk membahas tentang pokok permasalahan yaitu: 1) Potensi
zakat di Kota Palopo, 2) Kondisi kemiskinan di Kota Palopo, 3) Implementasi
fungs lembaga pengelola zakat (BAZNAS) terhadap pemberantasan
kemiskinan di Kota Palopo, 4) Strategi lembaga pengelola zakat (BAZNAYS)
Kota Palopo dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (Mustahik)
dan 5) Perkembangan usaha (pendapatan) dalam kesgahteraan Mustahik di
Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber
data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder, dengan teknik
pengumpulan data library research (penelitian kepustakaan) dan field research
(penelitian lapangan) yang terdiri dari observasi (pengamatan), dokumentasi
dan wawancara.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 1) Potens zakat di Kota Palopo
sangat besar dengan penerimaan dana terbesar di BAZNAS vyaitu zakat
penghasilan gaji pegawai, hamun penghimpunannya belum terlaksana dengan
baik disebabkan beberapa kendala. 2) Kondisi kemiskinan di Kota Palopo jika
dilihat cenderung mengalami kenaikan karena kurangnya bantuan bersifat
produktif dari pemerintah, yang ada hanya bersifat konsumtif dan sementara
sehingga tidak berpengaruh baik pada kondisi perekonomian masyarakat. 3)
Bantuan modal yang diberikan kepada Mustahik tidak berjalan efektif karena
permasalahan pada masyarakat yang tidak bertanggungjawab dan kurangnya
pembinaan dan pengawasan pada Mustahik. 4) Salah satu strategi BAZNAS
yaitu sosialisas dan memberikan kepercayaan kepada masyarakat dan lebih

mengoptimalkan  pelaksanaannya dalam mensgahterakan  masyarakat
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(Mustahik). 5) Perkembangan usaha Mustahik yang telah diberikan tidak
berjalan dengan efektif karena beberapa kendala yang dihadapi, untuk itu
bantuan modal usaha dihentikan sementara dan butuh evaluasi Iebih lanjut ke
depannya.’

3. Pendlitian yang dulakukan oleh Rahmayani pada tahun 2018, dengan judul
“Pendayagnaan zakat terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik pada badan
amil zakat kabupaten Luwu” adapun yang menjadi pokok permasalahan
tentang skripsi ini adalah bagaimana potensi zakat yang ada di Kabupaten
Luwu, bagaimana pengelolaan pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Luwu, bagaimana pemberdayaan ekonomi mustahik. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuatitatif, yaitu suatu
pengelolaan yang bersifat uraian, argumentasi, dan pemaparan yang bersumber
dari data primier dan skunder, data primier yaitu data lapangan yang
dikumpulkan penulis secara langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan
masalah yang diteliti yang ada hubungannya dengan Lembaga Amil Zakat dan
Badan Amil Zakat. Data skunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka buku-
buku yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang penulis teliti.
Hasil pendlitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di BAZNAS
Kabupaten Luwu, sebagai lembaga yang mengatur zakat yang sesuai tugas dan
fungsinya, yaitu mengelola zakat agar bisa optimal transparan dan bisa tepat
sasaran kepada para mustahik. Kabupaten Luwu dengan jumlah penduduk

muslim sebanyak 268,437 jiwa, sesungguhnya mempunyai potensi ZIS yang

" Hasnidar Nurdin, Fungsi Lembaga Pengelola Zakat dalam Memberantas Kemiskinan (Studi
Kasus BAZNAS Kota Palopo). Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Manajemen dan
Bisnis Islam Skripsi IAIN Palopo, 2017.
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jumlahnya cukup besar. Adapun cara pengelolaan Kabupaten Luwu kepada
mustahik yaitu dilakukan dengan cara memberikan langsung tunai kepada fakir
miskin dan adapun melalui proposal untuk kegiatan keagamaan, bantuan
penyelesaian studi dan lain-lain. Program pendayagunaan BAZNAS K abupaten
Luwu memberikan bantuan kepada 1. Orang kurang mampu 2. Bantuan
mahasiswa 3. Bantuan pada muallaf untuk bantuan tersebut disalurkan sekali
setahun dan diberikan kepada orang kurang mampu atau ekonomi lemah.®
B. Deskripsi Teori
1. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat
a. Pengertian zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu
zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang
itu baik. Menurut Lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut
bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji: semuanya digunakan
dalam Al-Quran dan Hadis. Dan bila seseorang diberi sifat zaka dalam arti
baik, maka orang itu lebih banyak mempunyai sifat yang baik. Seseorang
itu zaki, berarti orang yang memiliki lebih banyak sifat-sifat orang baik, dan
kalimat ”hakim-zaka-saksi” berarti hakim mengatakan jumlah saksi-saks

diperbanyak. Ibnu Taimiyah berkata, “jiwa orang yang berzakat itu menjadi

8 Rahmayani, Pendayagunaan Zakat Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Pada Badan
Amil Zakat Kabupaten Luwu. Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Skripsi IAIN Palopo tahun 2018.
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bersih dan kekayaan akan bersih pula: bersih dan bertambah maknanya.”®

Arti “tumbuh “ dan “suci” tidak dipakai hanya buat kekayaan, tetapi lebih
dari itu, juga buat jiwa orang yang menzakatkannya, sesuai dengan

potongan ayat dari firman Allah berikut: QS At-Taubah/9:103

S Ive @ E, KTy T I

Bslo Of pele Job G iS55 ph gl Bilo (A5l s
e Lo 405 225

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari kekayaan mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka. '

b. Dasar Hukum

Zakat adalah suatu kewajiban bagi ummat Islam yang telah ditetapkan
dalam Al-Qur’an, sunnah Nabi, dan ijma’ para ulama. Zakat merupakan
salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sgjgjar dengan shaat. Inilah
yang menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Islam.
Bagi mereka yang mengingkari kewgjiban zakat maka telah kafir, begitu
juga mereka yang melarang adanya zakat secara paksa. Jika ada yang
menentang adanya zakat, harus dibunuh hingga mau melaksanakannya.**

Seperti dalam firman Allah Ta’ala dalam QS Al-Bayyinah/98: 5

°Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, (cet. 5; jakarta: Litera AntarNusa dan Penerbit Mizan, 1999), 34.
19 ementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 297.

“Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat, (Ed. 1; Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2006.), 1.
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Terjemahnya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mereka menyembah
Allah  dengan memurnikan  keta’atan  kepada-Nya daam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalatﬁan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang
lurus.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang mensejajarkan sholat dengan zakat

ialah QS Al-Bagarah/2: 43

Terjemahnya:
Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku’*®

Dasar hukum zakat maal QS Al-Bagarah/2: 254

P P > _ i s A £, _ P .4-4 /wi/
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian
dari rezki yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari
yang pada hari itu tidak adalagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’at.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang yang zalim.”**

kemudian daam hadis Nabi Muhammad saw. juga menerangkan

mengenal pentingnya zakat sebagai suatu kewajiban bagi ummat Islam.

12K ementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 1048.

3K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi Indonesia,
2011), 8.

K ementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 62.
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Artinya: o

“Telah menceritakan kepada kami Warga dari Abu Zinad dari Al
A'rg] dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah mengutus Umar untuk mengambil sedekah (zakat).
Lalu dikatakan: Ibnu Jamil enggan menunaikannya, begitu juga
Khalid bin Al Walid dan Al 'Abbas paman Rasulullah shalallahu
‘dahi wasallam. Maka Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam pun
berkata: "Tidaklah Ibnu Jamil kufur nikmat kecuali disebabkan karena
dia adalah seorang yang fakir, maka semoga Allah memberinya
kecukupan. Adapun Khalid, sungguh kalian telah berlaku laim
terhadapnya, ia telah menyimpan beberapa tamengnya untuk
persigpan perang di jalan Allah. Adapun Al Abbas, maka
kewajibannya menjadi tanggung jawabku, begitu juga kewajibannya
yang lain." Kemudian beliau berkata: "Wahai Umar, tidakkah kamu
merasa bahwa sesungguhnya paman seorang lelaki pada hakekatnya

seperti bapaknya sendiri '™

Selain itu dalam peraturan perundang-undangan Republik Indonesia
juga diatur tentang zakat, infag dan sedekah, seperti Peraturan dan
Perundang-Undangan berikut.

Peraturan Kementerian Agama No. 52 Tahun 2014. Dimana pada Bab
IV Pasal 32 sampai Pasal 36 Tentang Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha

Produktif.

> Abu Husain Muslim bin Hajja AlQusyairi Annaishaburi, Shahih Muslim
Zakat, Juz 1/ Hal. 433/ No. ( 983 ) Penerbit Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1993 M
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Pasal 1 angka 7 dan Pasa 6 Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat (“UU 23/20117).%° Yakni lembaga yang
berwenang melakukan pengel olaan zakat secara nasional. BAZNAS sebagai
badan yang melakukan pengelolaan zakat berkedudukan di ibu kota negara,
dibentuk oleh pemerintah, yang merupakan lembaga pemerintah non
struktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Mentri Agama.

1) Pasa 1, BAZNAS Provins dibentuk oleh Mentri Agama atas ususl
gubernur, setelah mendapat pertimbangan dari BAZNAS sedangkan
BAZNAS kabupaten/kota Mentri Agama atau pejabat yang ditunjuk atas
usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS.

2) Pasal 3, dalam zakat dikenal istilah Muzakki adalah seorang muslim atau
badan usaha yang berkewgjiban menunaikan zakat. Sedang Mustahik
adalah orang yang berhak menerima zakat.*’

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2014 tentang
pelaksanaan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat.*® Pasal 1 poin pertama menyebutkan bahwa zakat adalah kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasian dalam  pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Kemudian poin kedua menyebutkan

®Dimas Hutomo, Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah oleh BAZNAS, Hukum Online.com, 21
Mei 2019. https://m.hukumonline.com/klinik/detail/ul asan/pengel ol aan-zakat-inf ak-dan-sedekah-
oleh-baznas/ (14 Desember 2019)

YDimas Hutomo, Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah oleh BAZNAS, Hukum Online.com

® Baznas, “undang-Undang Zakat No 30 Tahun 1999”7, Baznas.go.id. https:/
pid.baznas.go.id/pengel olaan-zakat/& ved/ (14 Desember 2019)



17

bahwa Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah
lembaga yang mel akukan pengelolaan zakat secara nasional.

Begitu juga daam Undang-Undang Zakat Nomor 23 Tahun 2011
pengelolaan zakat diserahkan kepada BAZNAS sebaga lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional, dan LAZNAS sebaga
pengumpul, pendistribusi dan pendayagunaan zakat, sedangkan unit
pengumpul zakat berfungsi mengumpul zakat.*

2. Tujuan Zakat

Tujuan zakat ini bukanlah semata-mata bersifat materi sgja, atau bersifat
rohani sgja, akan tetapi mencangkup keduanya materi dan rohani. Disamping
dianggap penting sarana zakat di bidang mental dan akhlak, dipandang penting
pula sasarannya dibidang ekonomi dan harta.

Tujuan-tujuan ini pun bukan semata-mata bersifat individual dan sosial
sgja, akan tetapi diantaranya ada yang kembali kepada pribadi, si pemberi zakat
atau s penerimanya, dan ada juga yang kembali kepada masyarakat Islam
untuk merealisir keamanannya, menyebarkan risalahnya dan menguraikan
segaa kesulitannya.

Dalam menegakkan nilai-nilai ruhani ummat, Islam telah menegakkan
tiga prinsip dasar, sebagaimana diisyaratkan oleh ayat Mustahik zakat:

a. Prinsip Pertama, menyempurnakan kemerdekaan bagi setiap individu

masyarakat, dalam hal ini ada nash yang mewajibkan memerdekakan budak

PAsminar, “Pengaruh Pemahaman, Transparansi dan Peran Pemerintah Terhadap Motivasi dan
Keputusan Membayar Zakat pada Baznas Kita Binjai” At-Tawassuth, vol.lll, no. 3 (2017), 272.
https://e-journal.unair.ac.id/JEB| S/article/downl 0ad/3164/3180 (28 Desember 2019)
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belian dari penghambaan antara sesama manusia, dan ini merupakan Syariat
pertama yang diketahui manusia dalam memerdekakan budak belian, dengan
mewajibkan kaum muslimin mengeluarkan sebagian hartanya yang tetap untuk
keperluan tersebut sebagaimana terdapat dalam Quran surat At-Taubah ayat 60,
yaitu (memerdekakan budak belian).
b. Prinsip Kedua, membangkitkan semangat pribadi manusia dan nilai-nilai
kemanusiaannya dalam menyerahkan sesuatu yang bermanfaat bagi
masyarakat, baik mental maupun materialnya atau menolak sesuatu yang buruk
yang dikuatirkan akan terjadi. Hal ini dimungkinkan oleh karena setiap
manusia mempunyai kecenderungan-kecenderungan yang tidak ada batasnya
mencintai kebaikan serta mempersiapkan diri dalam pengabdian yang
bervariasi kepada masyarakat.
c. Prinsip Ketiga, memelihara akidah dan pendidikan yang dimaksudkan
untuk mensucikan dasar-dasar fitrah manusia, dan terutama untuk
menghubungkan manusia dengan Allah, memberikan pandangan kepada
seseorang tentang hakikat tujuan hidupnya dan tentang kehidupan akhiratnya
yang pasti manusia akan kembali kepadanya, tidak bisa tidak, karena
kepastiannya bersifat ajali. Ini dinyatakan dalam firman Allah: “Dan dalam
jalan Allah.”®°

Dengan memelihara pokok-pokok yang tiga ini, zakat berfungsi untuk
menetapkan nilai yang tinggi dan maknawi yang asasi, yang harus dipelihara

oleh masyarakat Islam, bahkan harus ditegakkannya. Dengan in pula akan

2y ysuf Qardawi, Hukum Zakat, 884.
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terealisir kesempurnaan dan saling tanggung-menanggung dalam kehidupan
Islam dan pada semua aturan Islam.

Zakat adalah satu sistem baru yang unik dalam sgjarah kemanusiaan.
Suatu sistem yang belum pernah ada pada agama-agama samawi juga dalam
peraturan-peraturan manusia. Zakat mencangkup sistem keuangan, ekonomi,
sosial, politik, moral dan agama sekaligus. Zakat adalah sistem keuangan dan
ekonomi karena ia merupakan pajak harta yang ditentukan sebagai sistem
sosial karena berusaha menyalamatkan masyarakat dari berbagai kelemahan.
Sebagai sistem politik karena pada asalnya negaralah yang mengelolah
pemungutan dan pembagiannya. Sebagali sistem mora karena ia bertujuan
membersihkan jiwa dari kekikiran dari orang kaya sekaligus jiwa hasud dan
dengki dari orang yang tidak punya dan yang lebih utama sebagai sistem
keagamaan karena menunaikannya adalah salah satu tonggak keimanan dan
ibadah tertinggi dalam mendekatkan diri kepada Allah swat.*

Sgjalan dengan pandangan Islam, jelas bahwa tujuan disyariatkannya
zakat bukan sekedar menunjukkan kepatuhan seorang hamba kepada Rabbnya
tapi ada maksud dan tujuan lain secara lahiriah, yaitu tujuan kesejahteraan
ekonomi bersama. Dari dan hikmah di atas dapat dipetik keimpulan bahwa
zakat adalah konsep garan Islam yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis
mengajarkan bahwa harta yang dimiliki seseorang adalah amanah Allah dan

berfungs sosial. Dengan demikian bahwa secara langsung Al-Qur an dan

“Norwadewi, “Optomalisasi Peran Zakat dalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia”, vol. 10
no. 1 (Juni 2012), 68. https://journal.iain-
samarinda.ac.id/index.php/mazahib/article/view/111/88(26 Desember 2019)
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Hadis berperan serta terhadap pemecahan problem ekonomi ummat dengan
menysariatkan kewajiban zakat.
3. Hikmah Zakat

Zakat sebagai lembaga Islam mengandung hikmah (makna yang
mendalam, manfaat) yang bersifat rohanis dan filosofis. Hikmah itu
digambarkan di dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis. Diantara
hikmah-hikmah itu adalah: (1) mensyukuri karunia Ilahi, menumbuhsuburkan
harta dan pahala serta membersihkan diri dari sifat-sifat kikir dan loba atau
serakah, dengki, iri, serta dosa; (2) melindungi masyarakat dari bahaya
kemiskinan dan akibat kemelaratan; (3) mewujudkan rasa solidaritas dan kasih
sayang antar sesama manusia; (4) msnifestasi kegotongroyongan dan tolong-
menolng dalam kebaikan dan takwa; (5) mengurangi kefakirmiskinan yang
merupakan masalah sosia; (6) membina dan mengembangkan stabilitas sosial;
(7) salah satu jalan mewujudkan keadilan sosila.?

Khusus untuk zakat ternak, Islam menerapkan sistem uang progresif
untuk memberikan insentif meningkatkan produksi. Makin banyak ternak yang
diproduksi makin kecil rate zakat yang harus dibayar. la akan mendorong
tercapainya skala produksi yang lebih besar dan terciptanya efisiensi biaya

progresif. Sistem progresif ini hanya berlaku untuk zakat ternak, karena bila

“Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Cet. |; Jakarta: Universitas
Indonesia (Ul-Perss), 1988), 41.



21

terjadi kelebihan pasokan, ternak tidak akan busuk seperti sayur dan buah-
buahan, harga tidak akan jatuh karena kelebihan pasokan.?

Inilah keindahan konsep kesgjahteraan ala lslam yang digjarkan lewat Al-
Qur’an, disatu sisi ia memperhatikan kebutuhan mustahiq, inilah equilibrium
kesgjahteraan dalam Islam, yaitu disaat kebutuhan mustahiq bertemu dengan
kemampuan Muzakki dalam titik yang disebut zakat. Seperti yang dipaparkan
dalam strategi pembangunan, maka tidak salah bila ada wacana positif yang
menyatakan bahwa kesgjahteraan itu juga dapat diciptakan melalui strategi
yang tepat untuk diterapkan.

4. Sgjarah Perkembangan Zakat

Dalam sgjarah perjalanannya zakat merupakan suatu institusi yang cukup
untuk dan menarik bila kita perhatikan karena ia selalu mengalami perubahan
setiap waktu dan masa, walaupun zakat merupakan suatu ketetapan Ilahi. Pada
awa Islam (periode Mekkah) zakat merupakan kewgjiban yang sepenuhnya
diserahkan pada masing-masing kaum muslimin, sehingga bergantung pada
kadar keimanan mereka. Bagi mereka yang kadar keimanannya biasa-biasa
sgja. Ini pula disebabkan karena kewajiban zakat pada awal Islam itu masih
belum ada ketentuan berapa kadar yang harus dizakatkan, dan jenis apa sga
yang harus dizakati, sehingga zakat pada periode ini tidak terkait. Berbeda
pada perkembangan selanjutnya, ketika suasana kaum muslimin sudah mulai

tentram menjalankan tugas-tugas agama maka pada tahun kedua hijriah dalam

Bjunaidi Safitri, “Implementasi Konsep Zakat dalam Al-Qur an Sebagai Upaya Mengentaskan
Kemiskinan di Indonesia”, Jurnal Studi I1slam, vol. 2, no. 1 (Juni 2017), 37. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/Jurisprudenti e/arti cle/downl 0ad/4054/3750 (28 Desember 2019).
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periode Madinah, zakat mulai disyari’atkan Allah dan dijalankan pelaksanaan
hukumnya dengan tegas dan rinci.*

Merujuk pada penjelasan di atas, maka zakat periode Mekkah merupakan
zakat dalam konsep sunnatullah, dimana manusia diberitahu bahwa zakat itu
adalah suatu sunnatullah dalam konsep yang sangnat dasar. Sedangkan zakat
dalam periode Madinah adalah suatu kewgjiban yang disalin untuk dijalankan
dan dibudayakan untuk ummat Islam. Zakat pada fase ini sudah memasuki fase
‘sunnatul insan’ atau perjalanan manusia.

Pada periode Madina zakat yang dibudayakan dalam masyarakat masih
sangat utuh seperti yang dipahami Nabi dari wahyu-wahyu Allah swt, baik
yang diterima secara langsung maupun tidak langsung. Namun setelah Nabi
wafat, hukum zakat itu terus berkembang, disalin dan dibudayakan dalam
masyarakat. Untuk menghadapi persoalan yang timbul saat ini, para sahabat
terutama khalifah yang sempat membuat berbagai ketetapan baru, seperti
ketetapan tidak memberikan zakat pada Mu’allaf oleh khalifah Umar karena
ummat Islam dianggap sudah kuat. Pada periode ini zakat yang dibudayakan
dalam masyarakat adalah hasil pemahaman sunnatullah dan sunnatunnabi yang
dirumuskan oleh para sahabat, terutama para khilafah yang bijak.

Perkembangan hukum zakat semenjak disyari’atkan pada tahun kedua
hijriah, merupakan perkembangan hukum zakat sebagai salinan sunnatullah

menjadi sunnatul ihsan yang memiliki nuansa kebudayaan, karena itu disebut

M. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Ummat di Dunia Islam, (Bandung: Angkasa Bandung,
2003), 22.
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sebagai fenomena kebudayaan.?® Adapun yang dimaksud dengan kebudayaan
di sini adalah kebudayaan Islam yaitu hasil pemikiran dan budi daya pemikir
dan ulama Isdlam yang didasarkan kepada pemahaman isi kandungan Al-
Qur’an, Al-Hadis dan sumber-sumber yang diakui lainnya yang telah
dibudayakan dalam masyarakat. Maksudnya adalah ketentuan hukum yang
telah digali dan dirumuskan oleh para mujtahid telah digarkan, dihayati,
dikristalisasikan, diamalkan, serta diwariskan secara terus menerus dalam
masyarakat.

Setelah Imam para mujtahid besar tidak ada lagi maka hukum zakat
daam masing-masing masyarakat terus mengalami perkembangan dan
dibudayakan, dan hukum yang ada semakin melekat dalam mentalitas
masyarakat.

5. Harta Benda yang Wajib Dizakati

Dua Imam, Imam Bagir as dan Imam Shadiq as, berkata *“Allah
mewagjibkan zakat pada harta bersamaan dengan shalat. Dan Rasulullah saw
memberlakukannya pada sembilan macam harta dan membebaskan yang
lainnya. Sembilan macam harta tersebut ialah: (1) emas, (2) perak, (3) onta, (4)
sapi, (5) kambing (6) dan (7) hintah dan sya’ir (keduanya adalah jenis
gandum), (8) kurma, (9) kismis. Rasulullah saw membebaskan (tidak
mewajibkan zakat pada) selain yang sembilan tersebut.”%

Adapun sedlain yang sembilan ini maka disunnahkan padanya zakat,

bukannya wajib; yaitu segala sesuatu yang ditakar dan ditimbang seperti biji-

#\1. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Ummat di Dunia Islam, 24.

%M uhammad Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja’far Shadiq, (Cet. 3; Jakarta: Lentera, 2004.), 320.
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bijian selain hinthah dan sya’ir, yaitu himis (sgenis kacang), padi dan adas,
serta buah-buahan seperti apel dan misy-misy, tetpi tidak termasuk daun-
daunan dan sayur-sayuran. Disunnahkan juga pada harta dagangan dan pada
kuda betina, bukan yang jantan dan bukan pula bighal (kuda duwuk) dan himar
(keledai). Juga pada tanah hak milik yang menghasilkan dan disewakan |,
seperti kebun, toko-toko, bangunan-bangunan yang untuk dikontrakkan sebab
semuaitu termasuk harta dagangan.
6. Cara Penghitungan Zakat

Sesungguhnya Nabi SAW menetapkan zakat fitrah satu sha’ kurma, satu
sha’ dari gandum, satu sha’ dari zabib (kismis) dan satu sha’ dari agith. Ini
adalah makanan-makanan pokok penduduk Madina pada umumnya.?” Adapun
warga negara atau tempat yang makanan pokoknya adalah selain itu, maka
wajib atas mereka satu sha’ dari makanan pokoknya itu, seperti orang yang
makanan pokoknya adalah jagung, padi, buah tin atau biji-bijian yang lain,
maka wajib atas mereka zakat fitrah dengan makanan pokoknya itu. Adapun
jika makanan pokoknya adalah selain biji-bjian, seperti susu, daging dan ikan,
maka mereka harus mengeluarkan zakat fitrahnya dalam bentuk itu, ini adalah
pendapat jumhur ulama , karena tujuan sebenarnya dari zakat fitrah ini adalah
untuk melepaskan kesusahan orang-orang miskin pada hari raya ‘ld, dan
memberikan keluasan bagi mereka makanan-makanan pokok penduduk
negaranya. Sehingga berdasar hal ini, boleh pula mengeluarkan, tepung,

meskipun ada hadis yang tidak memperbol ehkannya.

#lbnu Qayyim Al Jauziyah, Panduan Hukum Islam, (Cet. 1; Ciputat: Pustaka Azzam,2000.), 471.
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a Zakat Fitrah

Di Indonesia sendiri adapun aturan yang mengatur tentang hal seperti di
atas adalah peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia No. 52 Tahun 2014 adalah sebagai berikut: 2

Pasal 30

1) Zakat fitrah ditunaikan dalam bentuk beras atau makanan pokok seberat
2,5 kg atau 3,5 liter perjiwa.

2) Kualitas beras atau makanan pokok sebagaiman dimaksud pada ayat (1)
sesuai dengan kualitas beras atau makanan pokok yang dikonsumsi
sehari-hari.

3) Beras atau makanan pokok sebagiman yang dimaksud pada ayat (1)
dapat dignti dalam bentuk uang senilai 2,5 kg atau 3,5 liter beras.

Pasal 31
a) Zakat fitrah ditunaikan sgjak awa ramadhan dan paling lambat
sebelum pelaksanaan Shalat Idul Fitri.
b) Zakat fitrah disalurkan paling lambat sebelum pelaksanaan Shalat 1dul
Fitri.
b. Zakat Harta (mal)
1) Emas dan perak
Menurut Ulama Figih, Nishab emas adalah 20 mithgal, Nishab

perak adalah 200 dirham. Mereka juga membari syarat yaitu berlalunya

%K ementrian Agama Republik Indonesia (KEMENAG), Syarat dan Tata Cara Penghitungan
Zakat Mal dan Zakat Fitrah Serta Pendaya Gunaan Zakat Untuk Usaha Produktif, Situs
ResmiK emenag.Http://Simbi.K emenag.Go.ld/Simzat/Download/Files/Syarat Dan Tata Cara P
enghitungan_Zakat.Pdf/ (4 Juli 2019).
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waktu satu tahun dalam keadaan Nishab, juga jumlah yang wajib
dikeluarkan adalah 2,5%.
2) Tanaman dan buah-buahan

Semua Ulama Mazhab sepakat bahwa jumlah (kadar) yang wajib
dikeluarkan adalah seper sepuluh persen (10%) apa bila disiram
menggunakan air hujan atau aliran sungai. Tapi jika menggunakan air
irigas  (dengan membayar) dan sgenisnya maka hanya cukup
mengeluarkan lima persen (5%).
3) Harta dangangan

Semua mazhab sepakat bahwa syaratnya harus mencapai satu
tahun. Untuk menghitungkannya pertama-tama harta tersebut harus
diniatkan untuk berdagang, apabila telah mencapai satu tahun penuh dan

memperoleh untung, makaiawajib dizakati.

7. Sasaran Zakat

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat, yaitu ada 8 (del apan)

orang sebagaimana firman Allah Ta’ala yang tersebut didalam QS At-

Taubah/9: 60
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-akat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, Orang-orang yang berhutang,
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untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagal sesuatu ketetapan yang diwagjibkan Allah; dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.®
Ayat yang lalu mengambarkan bahwa ada yang keberatan tentang
pembagian Nabi saw., sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena
membagikan kepada para pengembala dan lain-lain. Nah, ayat ini
membenarkan sikap nabi itu, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-
zakat, bukan untuk mereka yang mencemoohkan itu, tetapi ia hanyalah
dibagikan untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengelola-
pengelolanya, yakni yang mengumpulkan zakat, mencari dan menetapkan siapa
yang wajar menerima lalu membaginya, dan diberikan juga kepada, para
mu’allaf, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta untuk memerdekakan
para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang bukan dalam kedurhakaan
kepada Allah, dan disalurkan juga pada sabilillah dan orang-orang yang
kehabisan bekal yang sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai sesuatu
ketetapan yang diwagjibkan Allah; dan Allah maha mengetahui siapa yang
wagar menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-
ketentuan-Nya. Karena zakat itu tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang
ditetapkan-Nya itu selama mereka ada.*
a. Fakir : orang-orang yang tidak mempunyai harta, tidak pula mempunyai

penghasilan yang tetap.

K ementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 288.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Cet. |; Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 629.
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b. Miskin: yaitu orang-orang yang mempunyai penghasilan yang tetap, tetapi
penghasilannya itu tidak mencukupi keperluan sehari-hari (selalu dalam
kekurangan)
c. Amil : yaitu orang-orang yang bekerja menghimpun dan membagikan
zakat, kepada yang berhak menerimanya.
d. Mu’allaf : yaitu rang-orang yang masih lemah hatinya seperti yang baru
masuk Islam. Merka diberi zakat, supaya menjadi kuat hatinya untuk tetap
memeluk Islam.
e. Rigah : yaitu hamba (budak) yang akan dimerdekakan oleh tuannya, jika
dibayarkan uang atau lain-lainnya kepadanya.
f. Gharim : yaitu orang yang mempunyai hutang dan tidak mampu
membayarnya.
g. Fishabilillah : yaitu orang-orang yang suka rela berperang pada jalan
Allah (meninggikan agama islam) dengan tidak memandang upah pangkat dan
sebagainya, perjuangannya semata-mata karena Allah ta’ala, atau amal-amal
yang menghampirkan kepada jalan-jalan Allah, seperti mendirikan
(membangun) madrasah, memperbaiki mushallah dan mesjiid membelikan
kitab-kitab kepada alim ulam dan sebagainya.
h. Ibnissabil : yaitu orang-orang yang bepergian jauh (musafir) yang bukan
untuk pekerjaan maksiat, kehabisan bekal dalam tengah perjalanannya, yaitu
orang-orang yang mengembara menyiarkan agama lslam dan lain-lain.

Orang fakir dan miskin (dapat) diberi (zakat) yang mencukupinya untuk

seumur gaib (63 tahun). Kemudian masing-masing dengan zakat yang



29

diperolehnya itu membeli tanah (pertanian) dan menggarapnya (agar
mendapatkan hasil untuk keperluan sehari-hari). Bagi pimpinan negara agar
dapat membelikan tanah itu untuk mereka (tanpa menerimakan barang
zakatnya ) sebagaimana hal itu terjadi pada petugas perang.

Yang demikian itu bagi fakir miskin yang tidak dapat bekerja. Adapun
mereka dapat bekerja diberikan zakat guna membeli alat-alat pekerjaannya.
Jadi, misalnya yang pandai berdagang diberikan zakat untuk moda dagang
dengan baik yang jumlanya diperkirakan bahwa hasil dagangan itu cukup
untuk hidup sehari-hari (tanpa mengurangi modal).”*

Dalam pendekatannya dengan kaidah figih seperti pendapat Asy Syafi’y
bahwa:

“wajib disempurnakan golongan delapan jika zakat itu dibagi oleh Kepala
Negara dan ada golongan amil. Kalau tidak ada golongan amil, hendaklah
dibagi tujuh. Kalau tidak ada sebagian, golongan dibagi kepada yang ada.
Pemilik wajib melengkapkan semua golongan jika golongan-golongan itu
berada di tempatnya dan cukup pula benda yang dibagi itu. Kalau tidak,
wajib diberikan kepadatiga orang. Kaau tidak di dapati golongan-golongan
tersebut di tempatnya, wajiblah dipindahkan ketempat lain. Kalau tidak
didapati debagian mereka, diberilah kepada orang-orang yang ada saja.”*

Demikian pendapat Asy Syafi’y. Segala Imam-lmam yang lain
daripadanya membolehkan kita memberikan zakat kepada satu golongan sgja
dari golongan yang 8 itu. Pendapat Imam yang lain ini menurut dalil yang lebih
kuat.

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola pendistribusian

secara konsumtif, namun demikian pelaksanaan yang lebih mutakhir saat ini,

#Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975, 168

¥Teungku Muhammad Hasbih Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih Islam, Cet. 1. Ed. 2;
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), 141.
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zakat mulai dikembangkan dengan pola distribusi dan zakat secara produkitif.
Pemanfaatan dan pendayagunaan dana zakat dapat digolongkan menjadi
empat bagian sebagai berikut : %
1) Konsumtif Tradisional. Yaitu zakat digunakan dan dimanfaatkan
langsung oleh mustahik seperti zakat fitrah yang diberikan langsung kepada
fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat harta benda
yang diberikan untuk korban bencanaaam.
2) Konsumtif Kreatif. Yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk lain dari
barangnya semula seperti diwujudkan dalam bentuk alat-alat sekolah,
beasiswa.
3) Produktif Tradisional. Yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk produktif
seperti kambing, sapi, mesin jahit dan sgjenisnya. Pemberian dalam bentuk ini
dapat mendorong orang menciptakan suatu usaha atau memberikan suatu
lapangan pekerjaan baru bagi fakir miskin.
4) Produktif Kreatif. Yaitu pendayaguna-an zakat diwujudkan dalam bentuk
modal baik untuk membangun proyek sosiad maupun menambah modal
seorang pedagang atau usaha kecil.

Dalam kaitannya dengan kaidah figih kontemporer secara umum zakat
berupaya untuk memperluas dan memperbanyak jumlah pemikir harta dan
mengubah kondisi sebagian besar fakir dan miskin, menjadi orang yang

berkecukupan dan memiliki sesuatu sepanjang waktu.

#Muh. Ruslan Abdullah, Dampak Implementasi Zakat Produktif, Al-Amwal : Journal of Islamic
Economic Law September 2016, Vol. 1 No. 1
https:.//ejournal .iainpal opo.ac.id/index.php/al amwal/index
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Hal itu berarti, bahwa zakat diwajibkan (dipungut dan didayagunakan)
agar setigp mustahiq (penerima) zakat ditarik keluar dari lingkungan
kemiskinannyauntuk pada suatu waktu kelak dapat jadi wajib zakat (pemberi
zakat). Zakat yang intensif pada hakikatnya adalah usaha pemerataan
kesempatan dalam menikmati hidup layak, yang pada akhirnya adalah seluruh
orang adal ah telah menjadi pemberi zakat.®*

Pola pendistribusian lainnya, yang sangat menarik untuk segera
dikembangkan adalah pola menginvestasikan dana zakat. Konsep ini,
sepanjang pengetahuan penulis belum pernah dibahas secara mendetail oleh
ulama-ulama salaf (terdahulu), dengan begitu konsep ini masih membuka pintu
ijtihad bagi setiap pemikir Islam untuk urun rembuk membahas inovas pola
distribusi ini. Menurut hemat penulis pola distribusi produktif sangat efektif
untuk dapat memproyeksikan perubahan seorang Mustahik menjadi Muzakki,
sedangkan untuk pola menginvestasikan dana zakat diharapkan dapat efektif
memfungsikan sistem zakat sebgal suatu bentuk jaminan sosiokultural
masyarakat Muslim, terutama untuk kelompok miskin atau defisit atau dengan
bahasalain sekuritisasi sosial.®

Umar bin Khattab, dan Umar bin Abdul Aziz yang memberi gaji guru-
guru dari dana zakat untuk mengagjar anak-anak Muslim. Umar bin Khattab

juga pernah memberi biaya transportasi kepada orang miskin, dan Umar bin

#Huzai mah Tahido Y anggo, Masail Fighiyah Kajian Hukum |slam Kontemporer. Cet. 1;
(Bandung: Angkasa, 2009), 225.

M. Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat, (Ed. |. Cet. |; Jakarta: Kencana, 2006), 148.
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Abdul Aziz pernah memberikan bantuan keuangan kepada orang yang akan
menikah.*

Dengan demikian, dana zakat dapat juga digunakan untuk membangun
sarana dan prasarana pertanian sebagai tumpuhan kesgahteraan ekonomi
rakyat dan pengairan yang luas, pembangunan sektor industri yang secara
langsung berorientas pada peningkatan kesgahteraan rakyat banyak,
penyelenggaraan sentra-sentra pendidikan, keterampilan dan kejujuran, untuk
mengatasi pengangguran, pembangunan pemukiman rakyat tuna wisma atau
gelandangan, jaminan hidup orang-orang yang cacat (difable), jompo, yatim
piatu dan orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan. Di samping itu, dana
zakat juga dapat digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
dasar sampai tinggi untuk setiap warga yang memerlukan, sarana dan prasarana
kesehatan bagi rakyat, dan pengadaan sarana dan prasarana lain yang erat
hubungannya dengan usaha menyejahterakan rakayat yang berada pada atau di
bawah garis kemiskinan. Penting dicatat bahwa pada masa Umar, fakir miskin
diberikan santunan yang cukup untuk menutupi kebutuhan hidupnya selama
satu tahun, baik seorang muslim atau non muslim.

Sementara itu, Al-Qardhawi mengatakan bahwa tujuan mendasar ibadah
zakat itu adalah untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan sosial seperti
pengangguran, kemiskinan, dan lain-lain. Sistem distribusi zakat merupakan

solusi terhadap persoalan-persoalan tersebut dengan memberikan bantuan

*®Nurdin Mhd. Ali, Zakat Sebagai |nstrumen Dalam Kebijakan Fiskal, 175.
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kepada orang miskin tanpa memandang ras, warna kulit, etnis, dan atribut-
atribut keduniawian lainnya.®’

Selanjutnya EI-Din mencoba untuk menganalisa fungs aokatif dan
stabilisator zakat dalam perekonomian. la menyatakan bahwa fungsi alokatif
zakat diekspresikan sebagal alat atau instrumen untuk memerangi kemiskinan.
Namun demikian, hendaknya dalam pola pendistribusiannya, zakat tidak hanya
diberikan dalam bentuk barang konsumsi sgja melainkan juga dalam bentuk
barang produksi. Ini dilakukan ketika Mustahik memiliki kapasitas dan
kemampuan untuk mengolah dan melakukan aktivitas produksi. la pun
mendorong distribusi zakat dalam bentuk ekuitas, yang diharapkan akan
memberikan dampak yang lebih luas terhadap kondisi perekonomian.®®

Berkaitan dengan konteks sekarang, Majelis Ulama berpendapat bahwa
bidang sektor pembangunan yang dapat dibiaya dari bagian sabilillah
adalah:*®
a) Bidang ekonomi dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk umum;

b) Sektor agama, khusus untuk agama lslam;
c) Pelayanan dan kelancaran penunaian ibadah haji;
d) Pendidikan generas muda dan pembinaan budaya nasional yang sesuai

dengan doktrin Islam;

¥\ rfan Syauqi Biek, Analisis Peran Zakat Dalam Mengurangi Kemiskinan : Studi Kasus Dompet
Dhuafa Republika, Zakat dan Empowering Jurnal Pemikiran dan Gagasan, vol. 2 no. 20 (2009),
3.http://www.imz.or.id/zakat/Analisis-Peran-Zakat-dalam-Mengurangi-K emiskinan.pdf. (7 Juli
2019).

*|rfan Syauqi Biek, Analisis Peran Zakat Dalam Mengurangi Kemiskinan : Sudi Kasus Dompet
Dhuafa Republika,

*M.Hasbi Umar, Nalar Figih Kotemporer, (Cet. |; Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2007),
157.
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f) Sektor peningkatan peran wanita dalam pembangunan bangsa;
g) Sektor ilmu pengetahuan dan pendlitian;

h) Bidang pertahanan dan keamanan.

Disamping itu, Maelis Ulama juga membiayai sektor pengembangan
pendidikan Islam, yaitu dengan mengikut sertakan pendidikan kader ulama di
berbagai tempat di Indonesia, dan meningkatkan pembinaan perpustakaan
masjid-masjid khususnya masjid di daerah-daerah kabupaten.*’ Pendekatan
seperti diatas, untuk sementara, dapat dilihat sebagai suatu pendekatan yang
lebih efektif dan dinamis dalam menghadapi masyarakat modern.

8. Amil Zakat

Dari tulisan para ahli fikih disebutkan, bahwa wajib para Imam mengirim
para petugas untuk memungut zakat, karena Nabi saw., dan para Khalifah
sesudah beliau menugaskan para pemungut zakat dan ini merupakan hal yang
masyhur. Asy-Syafi’i mengatakan, “Wajib bagi kepala negara mengadakan
badan ‘Amalah (pengumpul zakat) dan mengutus mereka untuk pergi
memungut zakat dan menghimpunnya dari yang bersangkutan.” +*

Bukhari Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah:

o -~
.

o Bal e s oog ade @1 Lo @1 Jgoy Sy JB 50 o 2

“OM .Hasbi Umar, Nalar Figih Kotemporer, 158.

“Tgk. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, di edit kembali oleh H. Z. Fuad Hasbi Ash-
shiddieqy, (Eed. I. Cet. I11; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 52.
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Artinya:

Bahwasanya Rasulullah saw., telah mengutus Umar bin Khattab pergi
memungut zakat.*?

Pada zaman Rasulullah saw., dikena sebuah lembaga yang disebut
Baitul Mal. Baitul Mal ini memiliki tugas dan fungsi mengelola keuangan
negara. Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, infag, kharg (pajak
bumi), jizyah (pgak yang dikenakan bagi non-Muslim), Ghanimah (harta
rampasan perang), fai dan lain-lain.*”®

Saat ini pengertian Baitul Mal tidak lagi seperti zaman Rasulullah s.aw.,
dan para sahabat. Akan tetapi mengalami penyempitan, yaitu hanya lembaga
yang menghimpun dan menyalurkan dana-dana zakat, infag, shadagah, dan
wakaf, atau lebih dikenal sebagai organisasi pengelola zakat. Karena Indonesia
bukan negara Islam, maka pelaksanaan pengumpulan zakat, terpisah dari
penarikan pajak, dan administrasinya juga terpisah; sebab penerimaan zakat
dan pajak berbeda begitu juga pengeluarannya (sasarannya) berbeda dalam hal -
hal tertentu.

Pengelolaan zakat secara profesional harus didukung dengan Sumber
Daya yang memadai, sehingga zakat sebagai sumber ekonomi ummat yang
sangat potensia itu dipastikan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.*

Lembaga pengelola zakat merupakan lembaga nonprofit yang bertujuan untuk

“ Abu Husain Muslim bin Hajjg AlQusyairi Annaishaburi, Shahih  Muslim
Zakat, Juz 1/ Hal. 433/ No. ( 983 ) Penerbit Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1993 M

“ Gustian Djuanda, et.al., Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2006), 2.

“Siti Nurhasanah, “Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui Peningkatan Kesadaran Masyarakat”
Jurnal  Ekonomi dan Bisnis Isam, vol. 3 no. 2 (Juli- Desember 2018), 187.
http://journal .febi.uinib.ac.id/index.php/j ebi/article/downl oad/177/197 (26 Desember 2019)
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membantu ummat 1slam dalam menyalurkan zakat, infag, dan sedekah kepada

yang berhak, maka dari itu ada beberapa sayarat dalam memilih orang-orang

pantas menjadi amil zakat. Seseorang diberi tugas sebagai amil apabila
memenuhu persyaratan-persyaratan; *°

a. Seorang Muslim, karena ia mengurus zakat yang berkaitan dengan kaum
muslimin, tetapi ada pengecualian, seperti penjaga gudang, pengangkut
barang yang tidak langsung berhubungan dengan penerimaan dan
pembagian zakat itu.

b. Seorang mukallaf (dewasa) yang sehat akal pikirannya, kemudian harus
bertanggung jawab dan memper-tanggungjawabkan tugasnyaiitu.

c. Seorang yang jujur, karena dia menerima amanat harta kaum muslimin,
jangan sampai disalah gunakan.

d. Seorang yang memahami seluk beluk zakat, mulai dari hukumnya sampai
kepada pel aksanaannya

e. Seorang yang dipandang mamapu melaksanakan tugasnya, apalagi kalau
amil itu benar-benar difungsikan.

f. Seorang laki-laki menurut sebagaian pendapat ulama. Manurut saya
memang tepat, karena pekerjaan itu berat dan lebih pantas dikerjakan oleh
orang laki-laki.

Para amil zakat mempunyai berbagai macam tugas dan pekerjaan. Samua
berhubungan dengan pengaturan soal zakat, yaitu soal sensus terhadap orang-

orang yang wajib zakat dan macam zakat yang diwagjibkan padanya. Juga

“*M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problem Sosial di Indonesia, (Ed. I;
Jakarta: Prenamedia Group, 2005), 97.
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beserta harta yang wajib dizakat, kemudian mengetahui para Mustahik zakat.
Berapa jumlah mereka, berapa kebutuhan mereka serta besar biaya yang dapat
mencukupi dan hal-ha lain yang merupakan urusan yang perlu ditangani
secara sempurnaoleh para ahli dan petugas serta para pembantunya.

Di dalam pengelolaan zakat terkadang juga memiliki beberapa masalah
yang dapat membuat kinerja sebuah lembaga tidak efektif sebagaimana
mestinya, salah satunya ialah masalah yang dihadapi dari dalam lembaga
penegelola zakat itu sendiri atau masalah internal berikut.

1) Masih kurangnya profesionalisme para pegawai BAZNAS. Hal ini
dikarenakan tidak adanya pelatihan khusus yang dilakukan oleh para
pegawai, pelatihan  hanya dilakukan sesekali sehingga pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai mengandalkan kreativitas sendiri, berfikir dan
berjalan tanpa adanya suatu standar pekerjaan sebagai seorang amilin (SOP);
2) masalah pendistribusian zakat yang dirasa sulit untuk tepat sasaran
ditambah dengan transparansi ke masyarakat yang masih kurang sehingga
masyarakat masih menganggap BAZNAS adalah organisasi yang jauh dari
keinginan masyarakat terutama Muzakki; 3) minimnya kinerja OPZ yang
tentunya belum dapat membantu baik penerimaan maupun penyaluran
zakat; 4) masih kurangnya tunjangan para pegawa maupun struktural,
bahkan biaya operasional untuk melakukan tugas. Tunjangan pegawai
seharusnya ikut diprioritaskan karena akan memacu pekerjaan; dan 5) peran

serta pimpinan yang masih belum maksimal dalam menjaankan operasiona
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BAZNAS. Hal ini membuat pegawai lambat bergerak (aksi) karena menunggu
keputusan pimpinan.*
C. Kerangka Pikir

Zakat merupakan kewajiban bagi seluruh muslimin yang hartanya telah
mencapal Nishab. Keberadaan badan pengelolaan zakat salahsatunya ialah
BAZNAS, sumber dana zakat merupakan salah satu sumber dana utama yang
dihimpun dan dikelolah oleh BAZNAS, diharapkan mampu menjembatani
antara Muzakki kepada Mustahik dalam pendayagunaan dan penyaluran
zakatnya. Keberandaan BAZNAS sebagai pengelola zakat, dana yang berhasil
di himpun akan digunakan oleh BAZNAS untuk selanjutnya dana tersebut akan
didistrbusikan atau digunakan untuk Mustahik. Pendayagunaan zakat yang baik
akan mmenjadikan zakat sebagal salah satu instrumen pengentasan
kemiskinan. Kecendrungan yang terjadi ialah Muzakki (pihak wajib zakat)
menyealurkan sendiri dana zakatnya kepada Mustahik (penerima zakat). Hal
tersebut menjadikan zakat kurang ber